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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

 

BAB I. PENDAHULUAN  

 

A. Analisis Situasi 

Menurut International Ergonomics Association (IEA-2021), ergonomi adalah disiplin 

ilmu yang berkaitan dengan pemahaman interaksi antara manusia dan elemen lain dari suatu 

sistem, dan profesi yang menerapkan teori, prinsip, data, dan metode untuk merancang guna 

mengoptimalkan kesejahteraan manusia dan kinerja sistem secara keseluruhan. Sedangkan 

menurut Bridger (2018), ergonomi adalah studi tentang hubungan antara manusia dan 

lingkungan kerjanya. Lingkungan ini tidak hanya mencakup lingkungan fisik tempat bekerja 

tetapi juga alat dan peralatan yang digunakan untuk melakukan pekerjaan dan metode kerja, 

baik sebagai individu maupun dalam kelompok." Definisi senada diberikan oleh Grandjean 

(1997) yaitu bahwa ergonomi adalah ilmu yang berusaha untuk menyesuaikan pekerjaan 

dengan pekerja. Dari ketida definisi di atas, ergonomic sangat berkaitan dengan kualitas hidup 

manusia. Ketika persoalan ergonomi ini terabaikan dalam kehidupan termasuk ketika dalam 

melaksanakan pekerjaan, akan menimbulkan akibat negative terhadap kesehatan dan 

keselamatan kerja.  

Faktor risiko ergonomi merupakan salah satu bagian yang harus diperhatikan terkait 

dengan persyaratan kesehatan dan keselamatan kerja, khususnya di industri. Hal ini terdapat 

dalam Permenaker Nomor 5 tahun 2018 tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Lingkungan Kerja, yang secara khusus terdapat pada Pasal 1 Nomor 14, yang berbunyi Faktor 

ergonomi adalah faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas pekerja, diakibatkan oleh 

ketidaksesuaian antara fasilitas kerja yang meliputi cara kerja, posisi kerja, alat kerja, dan 

beban angkat terhadap pekerja.  

Potensi bahaya Faktor Ergonomi meliputi; (a) cara kerja, posisi kerja, dan postur tubuh 

yang tidak sesuai saat melakukan pekerjaan; (b) desain alat kerja dan Tempat Kerja yang tidak 

sesuai dengan antropometri Tenaga Kerja; dan (c) pengangkatan beban yang melebihi 

kapasitas kerja.  

Jika hasil pengukuran terdapat potensi bahaya harus dilakukan pengendalian sehingga 

memenuhi standar dengan metode perbaikan sebagai berikut: 

a. menghindari posisi kerja yang janggal;  

b. memperbaiki cara kerja dan posisi kerja;  

c. mendesain kembali atau mengganti Tempat Kerja, objek kerja, bahan, desain 

Tempat Kerja, dan peralatan kerja;  



d. memodifikasi Tempat Kerja, objek kerja, bahan, desain Tempat Kerja, dan 

peralatan kerja;  

e. mengatur waktu kerja dan waktu istirahat;  

f. melakukan pekerjaan dengan sikap tubuh dalam posisi netral atau baik; dan/atau  

g. menggunakan alat bantu.  

Pengujian dan pemeriksaan keselamatan dan kesehatan kerja sebagaimana tercantum 

dalam Permenaker tersebut menjadi tugas dari Balai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (Balai 

K3) Kemenaker. Selain tugas tersebut, Balai K3 juga memiliki tugas peningkatan kapasitas 

tenaga keselamatan dan kesehatan kerja, serta pemberdayaan di bidang keselamatan dan 

kesehatan kerja.  

 

 

 

Gambar 1. Kantor Kementrian Tenaga Kerja Republik Indonesia Jalan Jenderal Gatot 

Subroto Kaveling 51, Jakarta Selatan  

 

 

B. Masalah Mitra Dan Solusinya 

 

Masalah Mitra 

Berdasarkan uraian pada analisis situasi di lapangan, maka permasalahan utama yang 

dihadapi mitra yaitu: 

a. Bahwa perlu dilakukan penyegaran kepada pihak-pihak terkait dengan pengujian dan 

pemeriksaan faktor risiko ergonomi khususnya yang  terkait dengan kesehatan dan 

keselamatan kerja di industri.  



b. Perlu dilakukan Bimbingan Teknis Pengembangan Kompetensi Pengujian Ergonomi 

pada Direktorat Bina Pengujian Keselamatan dan Kesehatan Kerja tahun 2024. 

 

Solusi Untuk Mitra 

Solusi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi pengujian dan 

pemeriksaan faktor risiko ergonomi bagi pemangku kepentingan di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Kementrian Tenaga Kerja Republik Indonesia adalah dengan melaksanakan kegiatan 

pelatihan/workshop Bimbingan Teknis Pengembangan Kompetensi Pengujian Ergonomi.  

 

 

  



BAB II  PELAKSANAAN 

 

A. Deskripsi Kegiatan 

 

Sesuai dengan rencana kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, kegiatan Bimbingan Teknis 

dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2024. Peserta terdiri dari 30 orang yang merupakan 

perwakilan dari Kantor Pusat Kemnaker Jakarta dan beberapa Balai K3. Peserta mengikuti 

acara secara luring, dimulai dengan perkenalan dari fasilitator dari Untar dan perkenalan 

peserta. Dilanjutkan dengan pemaparan materi tentang “Pengantar Ergonomi dan Ergonomi di 

Tempat Kerja”, serta “Anthropometri dan Desain Tempat Kerja”. Pada akhir sessi, dilakukan 

diskusi interaktif dengan peserta untuk memperdalam materi bimtek.   

 

B. Metode Pelaksanaan 

 

Kegiatan workshop dilaksanakan secara tatap muka (luring), di Hotel Veranda Hotel 

Pakubuwono Jakarta Jl. Kyai Maja No.63, RT.6/RW.2, Kramat Pela, Kecamatan Kebayoran 

Baru, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12130. 

Pelatihan dilaksanakan dengan metode sebagai berikut: 

a. Tatap muka luring 

b. Presentasi materi pelatihan  

c. Diskusi interaktif dengan peserta. 

 

C. Luaran 

Luaran wajib dari pelatihan ini adalah berupa karya tulis/karya ilmiah yang telah 

mendapatkan Surat Pencatatan Ciptaan (HKI) dari Kementrian Hukum dan Hak Asasi 

Manusia dengan rincian sebagai berikut: 

 

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202454401, 25 Juni 2024 

Pencipta  

Nama : Lamto Widodo 

Alamat : Medang Lestari Blok B2/D25, RT 02/ RW 012, 

Kelurahan Medang, Kec. Pagedangan, 

Kabupaten Tangerang, BANTEN, 15334 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Pemegang Hak Cipta  



Nama : Lamto Widodo 

Alamat : Medang Lestari Blok B2/D25, RT 02/ RW 012, 

Kelurahan Medang, Kec. Pagedangan, Kabupaten 

Tangerang, BANTEN, 15334 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Jenis Ciptaan : Karya Ilmiah 

Judul Ciptaan : ANTROPOMETRI DAN DESAIN TEMPAT 

KERJA 

Tanggal dan tempat diumumkan 

untuk pertama kali di wilayah 

Indonesia atau di luar wilayah 

Indonesia 

: 25 Juni 2024, di Tangerang 

Jangka waktu pelindungan : Berlaku selama hidup Pencipta dan terus 

berlangsung selama 70 (tujuh puluh) tahun 

setelah Pencipta meninggal dunia, terhitung 

mulai tanggal 1 Januari tahun berikutnya. 

Nomor pencatatan : 000629763 

 

 

BAB III KESIMPULAN  

 

Dari hasil bimtek yang telah dilaksanakan pada tanggal 20 Februari 2024, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peserta pelatihan yang terdiri dari pemangku kepentingan di lingkungan Direktorat 

Jenderal Pembinaan Pengawasan Ketenagakerjaan dan Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja Kementrian Tenaga Kerja Republik Indonesia mengikuti pelatihan secara 

luring  dengan aktif, dan terlibat dalam diskusi dua arah yang konstruktif. 

2. Dari hasil diskusi, diketahui bahwa peserta mendapatkan manfaat berupa wawasan 

bagaimana memahami dasar-dasar ergonomi dan anthropometri  yang terkait 

dengan tempat kerja, serta bagaimana mengukur risiko ergonomi kerja. 
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LAMPIRAN 

1. Surat tugas. 

 

  



 

2. Materi paparan (PPT). 

 

 



 

  



 

 

 

 

 

 

 

  



3. Foto kegiatan. 

 

  

  

 

 

  

  

 

  



 

4. Sertifikat (jika ada) 

 

 

 

 

  



  

5. Bukti luaran.* 
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